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DAFTAR ISTILAH 

 

SARS-CoV-2 Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 

adalah virus penyebab timbulnya penyakit COVID-19. 

COVID-19 Merupakan jenis penyakit yang disebabkan oleh virus 

SARS-CoV-2. 

WHO Salah satu badan PBB yang bertindak sebagai koordinator 

kesehatan umum internasional. 

Spike glikoprotein Protein permukaan virus untuk mengikat reseptor  sel 

inang. 

RBD Receptor Binding Domain dalah bagian yang langsung 

menempel pada reseptor ACE2 

 ACE2 Angiotensin converting enzyme 2 atau enzim pengubah 

angiotensin adalah eksopeptidase yang mengkatalisasi 

perubahan angiotensin I ke nonapeptide angiotensin, atau 

konversi angiotensin II ke angiotensin 1-7, 

Droplet Percikan pernapasan atau titis pernapasan adalah partikel 

yang sebagian besar terdiri dari air yang dihasilkan oleh 

saluran pernapasan. 

Droplet nuclei 

(aerosol) 

Partikel cairan yang melayang di udara dengan ukuran 

lebih kecil dari 5 mikrometer 

Antivirus  Salah satu penggolongan obat yang secara spesifik 

digunakan untuk mengobati infeksi virus 

Fomit  Benda mati (juga disebut vektor pasif) yang, ketika 

terkontaminasi atau terpapar agen infeksi (seperti bakteri 

patogen , virus atau jamur ), dapat menularkan penyakit 

ke inang baru. 

RT- PCR Teknik laboratorium yang menggabungkan transkripsi 

balik RNA menjadi DNA (dalam konteks ini disebut 

DNA pelengkap orcdna) dan amplifikasi target DNA 

tertentu menggunakan reaksi rantai polimerase (PCR) 

Hemoptisis  Kejadian di mana darah dikeluarkan dari mulut. Pada 

batuk darah, darah biasanya berasal dari perdarahan pada 

saluran pernapasan 

Dyspnoea  Merupakan sensasi yang dirasakan ketika bernafas tetapi 

rasanya tidak cukup 

Limfopenia  Kondisi dimana tingkat limfosit dalam darah rendah 

secara abnormal 

HCoV-229E Salah satu spesies virus corona yang menginfeksi 

manusia dan kelelawar. Virus ini adalah virus RNA 

beruntai tunggal , positif , dan beruntai yang memasuki 

sel inangnya dengan mengikat reseptor apn 

HCoV-NL63 Virus RNA beruntai tunggal , beralasan positif , dan 

beruntai tunggal yang memasuki sel inangnya dengan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Medikasi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Infeksi_virus&action=edit&redlink=1
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Inanimate_object&usg=ALkJrhhDZSQG7dJ_jfIyQlOU7uuRaAvl9g
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Infectious_agents&usg=ALkJrhhJI8SrzRBm5klJnFD8ectZChJu5Q
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https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Pathogenic_bacteria&usg=ALkJrhiCOeKZJ-u1IRXv6C1hgjyODwfxvg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Pathogenic_bacteria&usg=ALkJrhiCOeKZJ-u1IRXv6C1hgjyODwfxvg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Viruses&usg=ALkJrhgclD5RGNFmtCtOUeMLzzneKWvtVQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Fungi&usg=ALkJrhggE0TclNw4GtGzhHqwqJqAaAnPbQ
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https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/DNA&usg=ALkJrhjqPhNmKNTKk1TEIk9Buj1V47yCfA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Complementary_DNA&usg=ALkJrhjicT5MoFJvIsIjobL4L7NRZLAeTA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Polymerase_chain_reaction&usg=ALkJrhjEvHEv3cXnyO92U4a3zvv8OPM_YA
https://id.wikipedia.org/wiki/Mulut
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mengikat ACE2. Penyakit ini menginfeksi saluran 

pernapasan atas yang ringan hingga sedang, infeksi 

saluran pernapasan bawah yang parah, croup dan 

bronchiolitis. 

HCoV-OC43 Salah satu virus yang bertanggung jawab atas flu biasa 

yang menginfeksi manusia dan ternak 

HCoV-HKU1 Infeksi virus ini mengakibatkan penyakit pernapasan 

bagian atas dengan gejala pilek, tetapi dapat berlanjut ke 

radang paru-paru dan bronkiolitis. 

SARS-CoV Suatu penyakit pernapasan yang disebabkan oleh 

coronavirus, menyebabkan gangguan pernapasan mulai 

dari ringan sampai berat. Virus ini ditularkan melalui 

tetesan yang menyebar ke udara ketika penderitanya 

batuk, bersin, atau berbicara. 

MERS-CoV Penyakit saluran pernapasan yang disebabkan oleh 

coronavirus. Penyakit ini menular dari unta ke manusia, 

serta dari manusia ke manusia. 

Fekal-oral  Menggambarkan rute penularan penyakit ketika patogen 

dalam partikel tinja seseorang berpindah ke mulut orang 

lain. Penyebab utama penularan penyakit fekal–oral 

misalnya kurangnya sanitasi yang memadai (seperti 

buang air besar sembarangan) dan praktik kebersihan 

yang buruk 

HSV-1 Herpes simplex virus tipe 1 (HSV-1) adalah tipe herpes 

oral (mulut), virus ini menyebabkan luka di sekitar mulut 

dan bibir. 

HSV-2 Herpes simpleks tipe 2 adalah salah satu jenis penyakit 

menular seksual (PMS), yang ditandai dengan adanya 

lepuhan atau luka di sekitar alat kelamin dan rektum. 

RSV Respiratory syncytial virus adalah virus menular yang 

sangat umum yang menyebabkan infeksi saluran 

pernapasan 

Molecular docking  Penambatan Molekul 

Binding Affinity  Energy yang dibutuhkan ligan untuk berinteraksi dengan 

reseptor 

Ala   Alanin  

Arg  Arginin  

Asn  Asparaginin  

Asp  Asam aspartat 

Cys  Sistein 

Gln  Glutamin 

Glu  Asam glutamat 

Gly  Glysin 

His  Histidin 

Ile  Isoleuisin  

Leu  Leusin  

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/ACE2&usg=ALkJrhgkht-UR5Tz0tXuLlGXhCSlUUg82A
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Upper_respiratory_tract_infection&usg=ALkJrhhzkfQnaNxEBllMC_ff7lIPaQxMBg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Upper_respiratory_tract_infection&usg=ALkJrhhzkfQnaNxEBllMC_ff7lIPaQxMBg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Upper_respiratory_tract_infection&usg=ALkJrhhzkfQnaNxEBllMC_ff7lIPaQxMBg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Lower_respiratory_tract_infection&usg=ALkJrhiABPpQb--vTZJyGIZY9R8ikx6jBA
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Phe  Phenilalanin 
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Ser  Serin 

Thr  Threonin 
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STUDI SENYAWA BAHAN ALAM SEBAGAI ANTIVIRUS COVID-19 

SECARA IN SILICO 

 

Oleh 

Shania Ayoriani Nesimnasi 

NIM: 72116016 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi 

senyawa-senyawa bahan alam yang memiliki sifat antivirus covid-19, sebagai 

suatu upaya inventarisasi senyawa-senyawa bahan alam yang berkhasiat 

mencegah dan menangulangi gangguan kesehatan masyarakat dunia, yang 

disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrome–Coronavirus 2 

(SARS-CoV-2). Metode penelitian yang dilakukan adalah in silico, yakni metode 

komputasi untuk memprediksi interaksi dua molekul untuk membuat model 

pengikatan antar molekul. Program yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Autodock Vina. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reseptor Mpro/3CLpro 

senyawa yang bersifat aktif dapat menghambat infeksi virus dan memiliki nilai 

binding affinity terkecil yaitu senyawa Amentoflavone dan Taiwanhomoflavone A 

dengan nilai sebesar -9,7 kkal/mol. Senyawa Catechin Gallate juga diketahui 

memiliki nilai binding affinity sebesar -9,1 kkal/mol. Pada reseptor spike 

glikoprotein senyawa yang memiliki nilai binding affinity terkecil yaitu senyawa 

Withaferin A dengan nilai sebesar -8,0 kkal/mol. Pada reseptor ACE2 senyawa 

yang dapat menghambat infeksi virus yaitu senyawa Amentoflavone, Catechin 

Gallate, Epicatechin gallate, Lactucopicrin 15-Oxalate, Rosmanol, Silibin, 

Withaferin A, dan Taiwanhomoflavone A dengan nilai binding affinity sebesar-

8,0 hingga -8,9 kkal/mol. 

 

Kata kunci: SARS-CoV-2, metode in silico,  senyawa antivirus covid-19 
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STUDY OF NATURAL COMPOUNDS AS AN ANTIVIRUS OF COVID-19 

IN SILICO 

  

By 

Shania Ayoriani Nesimnasi 

NIM: 72116016 

  
Abstract. This study aims to identify and identify compounds of natural 

ingredients that have antiviral properties of Covid-19, as an effort to inventory 

compounds of natural ingredients that are effective in preventing and overcoming 

public health problems caused by thevirus. Severe Acute Respiratory Syndrome-

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). The research method used is in silico, which is a 

computational method for predicting the interaction of two molecules to create a 

binding model between molecules. The program used in this research is Autodock 

Vina. The results showed that the active compound Mpro / 3CLpro receptor could 

inhibit viral infection and had thevalue, binding affinity smallestnamely 

Amentoflavone and Taiwanhomoflavone A compounds with a value of -9.7 kcal / 

mol. Catechin Gallate compounds are also known to have avalue binding affinity 

of -9.1 kcal / mol. At thereceptor, the spike glycoprotein compound with the 

binding affinity was smallest Withaferin A with a value of -8.0 kcal / mol. At the 

ACE2 receptor, compounds that can inhibit viral infections are Amentoflavone, 

Catechin Gallate, Epicatechin gallate, Lactucopicrin 15-Oxalate, Nelfinavir, 

Rosmanol, Silibin, Withaferin A, and Taiwanhomoflavone A with a binding 

affinity value of -8.0 to -8.9 kcal / mol. 

  
Key words: SARS-CoV-2, method in silico,  covid-19 antiviral compounds 
 

 


